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RINGKASAN

Kondisi sosial ekonomi, keterbatasan tempat kerja, urbanisasi, keluarga
yang broken homemerupakan faktor utama yang dikaitkan dengan menjamurnya
anak jalanan di Indonesia. Sebanyak 230.000 anak jalanan di Indonesia pada
tahun 2011 menumpuk di kota-kota besar seperti di Jakarta maupun daerah-daerah
sub-urban seperti Bogor, Tangerang, Bekasi, atau Depok. Jumlah anak jalanan
yang besar ini dirasa sayang oleh beberapa LSM/NGO karena potensi yang besar ini
tidak dikembangkan. Salah satu LSM yang bergerak mengembangkan potensi anak
jalanan melalui pendidikan adalah Sekolah MASTER Depok.

Sekolah MASTER merupakan sekolah gratis dengan jumlah 2000 siswa.
Sayangnya, kemampuan yayasan yang terbatas belum mampu mengeksplor lebih
potensi siswa-siswinya. Karena alasan itu, penting dijalankannya kegiatan yang
berguna untuk mengeksplor potensi anak ajalanan seperti kegiatan menulis.
Kegiatan menulis ini berguna sebagai luapan visi hidup para anak jalanan melalui
pengembangan gagasan visi hidup mereka dan analisis dalam bentuk tulisan yang
juga bisa mendatangkan nafkah untuk para penulis anak jalanan.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan minat
baca dan tulis siswa-siswi MASTER, meningkatkan taraf dan kualitas hidup siswa-
siswi MASTER, keberadaan anak-anak jalanan bisa diakui sebagai bagian dari
masyarakat, dan menyediakan taman baca dan penerbit terbuka untuk masyarakat
Depok dan umum khususnya untuk anak-anak jalanan. Kegiatan ini bisa menjadi
masukan bagi pemerintah maupun LSM/NGO untuk melakukan kegiatan serupa
sehingga menciptakan kondisi gemar membaca dan menulis bagi anak-anak bangsa
dan menciptakan trend semua kalangan mampu dan mau menulis. Karya yang
dihasilkan pun dapat merubah pandangan masyarakat terhadap anak jalanan bahwa
mereka memiliki potensi yang besar dan mampu mengajak anak jalanan lain ikut
mau berubah menjadi lebih baik.

Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan metode pelaksanaan community
development dengan dua puluh peserta. Siswa-siswi MASTER ini diberikan pelatihan
mengenai cara menulis dan motivasi untuk menulis selama enam belas minggu
pertemuan yang hasil pelatihannya akan diterbitkan melalui penerbit mandiri pihak
ketiga. Pelatihan menulis sesi awal akan fokus terhadap membentuk karakter tulisan
peserta dengan cara menulis keseharian peserta tanpa bimbingan terlebih dahulu.
Setelahnya bimbingan intens dari penulis akan diberikan sebagai arahan peserta untuk
tulisan berikutnya.

Setelah peserta dianggap mampu membuat tulisan dengan kaidah yang
tepat, kegiatan difokuskan untuk pembuatan karya yang akan dibukukan. Setiap
minggunya mahasiswa beserta pembimbing akan mengadakan konsultasi mengenai
bakal tulisan peserta sampai tahap pematangan karya. Pengumpulan dan pemilihan
karya dilakukan oleh editor bersama peserta yang dianggap tulisannya sudah baik.
Pada akhir kegiatan akan diselenggarakan grand launching buku dari peserta di
Sekolah MASTER.

Kata kunci: anak jalanan, komunitas baca tulis, penerbit indie, Sekolah MASTER
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah anak jalanan masih muncul di berbagai ragddnususnya di
negara-negara berkembang, seperti di Indonesi&k-Amak jalanan adalah anak-
anak yang sebagian besar menghabiskan waktuny& omencari nafkah atau
berkeliaran di jalanan atau di tempat-tempat umisia mereka berkisar di
bawah 18 tahun dan mereka tidak berkomunikasi rdeéngan keluarganya
(KEMENSOS RI, 2008). Banyaknya anak jalanan di ksamakota-kota besar di
Indonesia biasanya dipengaruhi oleh beberapa falktaitu kondisi sosial
ekonomi, keterbatasan tempat kerja, urbanisasildera keluarga yangroken
home, dan faktor pribadi seperti indisipliner, biasadup sesuai dengan
keinginannya sendiri (Saparinah Satifi93).

Keberadaan anak jalanan masih seringkali diangedgagai ‘penyakit’
bagi kebanyakan orang. Kultur sosial yang kera$if diatur, dan seringkali
berpikir pendek merupakan alasan yang sering diaiap masyarakat untuk
menempatkan anak jalanan menjadi hal yang harwegilikan. Sebenarnya, di
balik sisi negatif anak jalanan tersebut, masidapat hal positif yang dimiliki
anak jalanan, yaitu kreatif, semangat hidup yanggii, dan mandiri. Artinya,
mereka tidak terlalu menggantungkan hidup, terutdatam hal tempat tidur atau
makan (Garliah, 2004)

Tahun 2011 jumlah anak jalanan di Indonesia se89.000 anak dan
bertambah tiap tahunnya (KEMENSOS, 2011). Sebaetidgk merata di setiap
daerah (provinsi atau kabupaten/kota) di Indonésmaumnya, di kota-kota besar,
seperti di Jakarta dan daerah-daerah sub-urbantisBpgor, Tangerang, Bekasi,
dan Depok, jumlah anak-anak jalanan lebih besar diaerah lainnya. BPS
mendata jumlah anak-anak jalanan di Depok saaberjumlah lebih dari 200
anak. Beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yemiliki perhatian
terhadap anak jalanan memberikan perannya untukgendmangkan potensi
mereka, dengan cara menyediakan lembaga pendidikatk mereka, misalnya
Sekolah MASTER, yang berada di terminal Depok.




Sekolah MASTER merupakan sekolah gratis yang dimuuntuk anak
jalanan dalam upaya meningkatkan taraf pendidikaak galanan sederajat SD,
SMP, dan SMA. Dengan jumlah siswa sekitar 2000pB#kMASTER memiliki
potensi luar biasa yang dimiliki oleh siswa-siswangayangnya, kemampuan
yayasan yang terbatas dan aktivitas para anakajalgang banyak dilakukan di
jalanan maka potensi terpendam para siswa MASTH&#&K tdapat berkembang.
Karena alasan tersebut maka dirasa penting mewanjusiibuah program kegiatan
yang berguna untuk mengeksplor potensi para anaka@a seperti kegiatan
menulis.

Melalui kegiatan menulis siswa dipaksa membaca Hukw yang
berkualitas untuk membuat tulisan yang berkualishingga dapat pula
menanamkan kegemaran membaca kepada anak jalaaafad¥imenulis lainnya
adalah membantu untuk mengenali kemampuan danatensendiri, melatih
dan mengembangkan berbagai gagasan, melatih dagp sdormasi, dapat
mengorganisasikan gagasan secara sistematis sertgungkapkannya secara
tersurat, menilai gagasannya sendiri secara olfyaldéngasah kemampuan dalam
pemecahan masalah dengan menganaisis permasakaittelah tersurat dalam
konteks yang lebih konkret, anak jalanan terdorantuk terus belajar secara
aktif, dan membiasakan berpikir serta berbahasaraetertib dan teratur
(Akhadiah, 1998).

Dalam hubungan itu, pelaksanaan program menulig/akgenting
dikembangkan untuk anak jalanan di Sekolah MASTEBBar mereka bisa
memiliki kebanggaan ditengah-tengah keterpinggiyani®rogram menulis perlu
difokuskan pada semangat mengejar visi hidup meds@ diterbitkan oleh
mereka sendiri secara mandiri melalui penerbitenBialam konteks inilah maka

program ini penting dilaksanakan di Sekolah MASTER.

B. Perumusan Masalah
Beberapa masalah yang ingin diselesaikan dari paraa di atas, yaitu:
1. Minat baca dan tulis anak jalanan sangat kecil.
2. Anak jalanan sudah terlalu nyaman untuk hidup ldnan.




3. Masih sering terjadi diskriminasi dan memandangldbmata kepada anak
jalanan oleh masyarakat.
4. Minimnya taman baca dan penerbit terbuka untuk aragat Depok dan

umum khususnya untuk anak-anak jalanan.

C. Tujuan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakamkegitan ini
bertujuan untuk:
1. Meningkatkan dan mengembangkan minat baca daratudik jalanan.
2. Merubah kebiasaan menghabiskan waktu di jalanam quaak jalanan dengan
kegiatan yang dapat menumbuhkan minat baca dan tuli
3. Keberadaan anak-anak jalanan bisa diakui sebageirbdari masyarakat.
4. Menyediakan taman baca dan penerbit terbuka untasyanakat Depok dan

umum khususnya untuk anak-anak jalanan.

D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalahkajalanan yang
biasanya beraktivitas sebagai pengamen, pedagamgeas penjual koran, dan
pengemis memiliki keterampilan menulis dan tingkegemaran membaca yang
tinggi dibuktikan dengan berhasilnya membuat sudatya layak baca untuk
masyarakat dan diterbitkan oleh mereka sendiriy&ami berisi cerita nyata dan

opini mereka mengenai visi hidup para anak jalanan.

E. Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini bisa menjadi masukan bagi pemerimaupun LSM/NGO
untuk melakukan kegiatan serupa sehingga menciptiadadisi gemar membaca
dan menulis bagi anak-anak bangsa dan menciptalead semua kalangan
mampu dan mau menulis. Karya yang dihasilkan pyatdaerubah pandangan
masyarakat terhadap anak jalanan bahwa mereka kigmoilensi yang besar dan
dapat mengajak anak jalanan lain ikut mau berubafjadi lebih baik. Bagi anak
jalanan kegiatan ini sebagai wadah eksplorisasatbdkn menumbuhkan minat

baca dan tulis yang tinggi.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Lokasi pengabdian masyarakat akan dilakukan dioldbk Masijid
Terminal (MASTER) Depok, bertempat di Jalan MargpnRaya No. 58,
Terminal Terpadu Kota, Kecamatan Pancoran Mas, Refzok. Bermodal lahan
seluas sekitar 6000 meter yang dijadikan 12 ruaelgsk saat ini Sekolah
MASTER memiliki siswa berjumlah 2000 orang. Merekenuntut ilmu di
sekolah itu dengan menempati bangunan semi permdaensebagian lainnya
menempati bekas boks kontainer. Kegiatan jual Oelpasar tradisional dan
terminal sebagai tempat transit banyak bis maupugkwan kota membuat
aktifitas anak jalanan seperti memulung, mengana¢a, mengemis semakin
kondusif.

Sasaran kegiatan program kreativitas mahasiswadalah anak jalanan
yang bersekolah di Sekolah MASTER dengan targed fmiluh peserta. Kegiatan
ini bertujuan membangun komunitas baca dan tulimkumurid-murid yang
nantinya diharapkan dapat menghasilkan berbagaammdarya dalam bentuk
tulisan dan mendapatkan buah dari hasil karyangelet dan memupuk cita-cita
lebih tinggi dibandingkan hanya bekerja denganikkasi tamatan SMA.

Kegiatan anak-anak dan remaja yang menjadi mwitlah MASTER
adalah mengikuti kegiatan belajar mengajar yanasdifasi oleh sekolah. Di luar
sekolah, mereka masih bekerja untuk menyambungphitMurid-murid yang
kebanyakan adalah pengamen ini menyesuaikan jasikallah dengan jadwal
bekerja mereka. Jika jadwal sekolah mereka pagj bmiang harinya mereka

gunakan untuk bekerja, begitupun sebaliknya.
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BAB III
METODE PENDEKATAN

Metode Pendekatan yang dilakukan dalam kepenulisan ini adalah metode
pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif ini, community development
atau pengembangan masyarakat yang menjadi landasan kegiatan ini.
Pengembangan masyarakat berusaha untuk memberdayakan individu dan
sekelompok orang dengan menyediakan keterampilan yang mereka butuhkan
untuk menghasilkan perubahan di komunitas mereka sendiri. Komunitas ini sering
diciptakan melalui pembentukan kelompok-kelompok sosial yang bekerja sama
unntuk sebuah agenda dan tujuan atas dasar kesepakatan bersama.

Pengertian dari pengembangan masyarakat sendiri adalah menjadikan
masyarakat bukan sebagai objek, tetapi sebagai subjek dalam pembangunan.
Maksud dari pengertian tersebut adalah pernyataan bahwa perilaku kita terhadap
masyarakat bukan memperdaya mereka dan menjadikan mereka sebagai sebuah
target atau sasaran, namun memberdayakan mereka dengan membantu dan
membimbing agar mereka menjadi mampu dan memiliki keterampilan.

Peran pembimbing dalam upaya pengembangan masyarakat, khususnya
anak-anak jalanan dan anak-anak dari keluarga kurang mampu yang bersekolah di
sekolah Master Indonesia adalah mengadakan kegiatan kepenulisan guna
mengasah kemampuan menulis para peserta dan secara tidak langsung diharapkan
akan meningkatkan minat baca peserta pula. Karena itulah pembimbing membuat
suatu hal yang berbeda dan diharapkan mampu menarik minat peserta dalam
membaca yaitu rantai buku.

Menceritakan jalan cerita dari beberapa buku favorit masing-masing
peserta menjadi inti utama dari rantai buku, sehingga peserta lain akan tertarik dan
mulai bertukar buku favorit peserta. Setelah minat baca peserta meningkat,
menulis adalah tujuan utama yang diharapkan oleh pembimbing bagi para peserta.
Kemampuan menulis peserta diasah tiap minggunya dengan membiasakan peserta

menulis dalam menyelesaikan tantangan yang pembimbing berikan.
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BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM

Setelah tulisan peserta telah terkumpul dan tentu telah melalui proses
editing sebelumnya oleh editor, pembimbing membawa tulisan peserta pada
penerbit dan percetakan. Waktu yang dihabiskan dalam proses penerbitan dan
percetakan kurang lebih selama dua minggu. Pembimbing mencetak 100
eksemplar buku pertama untuk keperluan diselenggarakannya mini launching.

Mini launcing diselenggarakan di aula terbuka milik sekolah Master
Indonesia pada pukul 10.00 WIB s/d selesai. Mengundang tutor-tutor dan siswa-
siswi Master, kerabat dan juga sanak saudara, serta bersifat terbuka secara umum
bagi khalayak untuk datang menghadiri mini launching dari buku yang berjudul
Langit Merah Jambu. Peserta menggunakan kesempatan ini untuk mengenalkan
kegiatan kepenulisan yang telah mereka ikuti kepada teman-teman serta memberi
peluang bagi siswa-siswi Master dan sekitarnya untuk turut serta menjadi bagian
dari komunitas yang telah peserta bentuk bersama sebelumnya. Komunitas
diperlukan guna menjadi wadah bagi siapapun mereka yang menyukai dunia
kepenulisan dan menganggap menulis adalah bagian dari mimpi mereka.
Komunitas tersebut juga tentu diperlukan demi terciptanya regenerasi dari
kegiatan tersebut.

Sambutan dari tutor Master mengawali pembukaan mini launching
tersebut. Setelah itu dilanjutkan oleh Siti Maesarah sebagai wakil dari peserta
kegiatan kepenulisan juga selaku ketua dari komunitas menulis yang telah
dibentuk sebelumnya oleh peserta. Pembukaaan pendaftaran anggota baru
komunitas dan pengenalan secara singkat mengenai apa-apa saja yang telah
dilakukan selama kegiatan kepenulisan ini berlangsung. Tak lupa juga
menunjukkan buah hasil nyata dari kegiatan kepenulisan tersebut yaitu buku
pertama peserta yang berjudul Langit Merah Jambu.

Realisasi biaya kegiatan yang dikeluarkan sama dengan pemasukan dari
dana DIKTI. Namun, ada beberapa hal dalam pengeluaran yang dimodifikasi
karena berbeda dengan rancangan dana saat usulan program. Contohnya,

pembuatan penerbit indie yang diusulkan diganti dengan kerja sama pihak ketiga.
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode community development memberikan hasil positif kepada peserta
dengan parameter keterampilan membaca dan menulis mereka yang meningkat.
Peningkatan keterampilan dalam bidang membaca dan menulis ini membuat
kecintaan mereka pada dunia baca tulis juga meningkat. Komunitas TEMAN
(Tempat Menulis Anak Nusantara) adalah wujud kecintaan mereka dan keseriusan
akan dunia baca tulis.

TEMAN sudah memiliki logo dan visi misi komunitas yang disusun oleh
peserta. Logo TEMAN berbentuk bulat dan terdapat ujung pena melengkung yang
menggambarkan ketekadan mereka untuk memajukan minat baca tulis anak-anak
maupun remaja di Indonesia. Dibentuknya Komunitas TEMAN bukan lah tanpa
proses. Rantai buku dianggap efektif untuk meningkatkan minat baca bagi peserta
dan terus dapat dilakukan setiap hari. Materi yang telah pembimbing sampaikan,
tantangan di setiap minggu, dan workshop di akhir kegiatan dapat membiasakan
dan melatih keterampilan menulis peserta sehingga peserta telah memiliki mindset
bahwa menulis itu mudah dan dapat dilakukan kapan saja.

Komunitas TEMAN telah memiliki dua buah karya yang dihasilkan oleh
para anggotanya. Yang pertama adalah buku novel fiksi berjudul Langit Merah
Jambu oleh Andrea Diandra yang terinspirasikan Sekolah MASTER sendiri dan
yamg kedua adalah kumpulan cerpen dari anggota TEMAN. Langit Merah Jambu
sudah diterbitkan dan dapat dibeli secara online maupun secara konvensional ke
divisi marketing TEMAN. Sedangkan buku yang kedua sudah memasuki tahap
editing oleh editor. TEMAN bekerja sama dengan penerbit indie Ulinnuha Press.

Pada launching Langit Merah Jambu dilaksanakan pula open recruitment
anggota TEMAN. Anggota baru didapat lebih dari 40 orang dan mayoritas siswa-
siswi MASTER baik SMA dan SMP. Komunitas MASTER akan lebih besar lagi.
Penyampaian pembelajaran yang telah dilakukan oleh pembimbing akan diulang
kembali oleh pengurus baru dengan ditambahkan inovasi dan semangat baru dari
Komunitas TEMAN. Titik terang masa depan Indonesia juga dimulai dari sekolah

gratis dengan siswa-siswi kurang mampu di Terminal Depok.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penerapan community development bisa berjalan efektif pada masyarakat
yang bebas dan tidak terikat. Pemberian sebagian wewenang suatu kegiatan
terhadap peserta menambah gairah peserta maupun masyarakat untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Hal seperi ini telah dilakukan pada kegiatan kami dalam
memberikan informasi dan merangsang kreativitas masyarakat dalam membentuk
komunitasnya sendiri.

Sejak awal kegiaan sudah terlihat peningkatan dan pengembangan minat
baca pada peserta yang dilihat secara kualitatid dari kualitas tulisan mereka, lama
peserta membaca dalam satu hari, dan tantangan-tantangan yang diberikan. Secara
kontinyu, kegemaran peserta membaca dan menulis mengurangi waktu untuk
menghabiskan waktu secara percuma. Semenjak launching Langit Merah Jambu
karya-karya mereka pun mulai membuka mata masyarakat bahwa anak kurang
mampu, khususnya anak jalanan, dapat berkarya seperti anak-anak pada
umumnya. Hal ini membuat TEMAN akan menjadi komunitas yang lebih besar
dan siap mewadahi anak-anak dan remaja Kota Depok untuk menyebarkan ilmu

mengenai bidang baca tulis dan menyediakan taman baca tulis.

B. SARAN
Kegiatan peningkatan kualitas masyarakat harus diadakan secara
kooperatif antara masyarakat dan panitia sehingga masyarakat ikut aktif dalam
kegiatan dan dapat mencapai output yang maksimal. Pemerintah juga disarankan
memberikan fasilitas taman baca yang lebih layak sehingga kegiatan masyarakat
seperti Komunitas TEMAN memiliki tempat khusus di masyarakat agar sumber

daya masyarakat lebih bisa dikembangkan dan ditingkatkan kualitanya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Pasangan pecinta buku selfie dengan buku Langit Merah Jambu karangan Andria Diandra tepat
setelah launching mereka membeli buku Langit Merah Jambu.
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